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ABSTRAK

Penelitian mengenai “Pengaruh Penambahan Dedak dan Lama Pelapukan Media
Limbah Industri Teh terhadap Pertumbuhan dan Produksi Jamur Tiram Putih (Pleurotus
ostreatus L.)” telah dilakukan pada bulan Mei sampai Agustus 2011 di Laboratorium
Mikrobiologi dan Mikologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam Universitas Andalas, Padang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penambahan dedak dan lama pelapukan media limbah industri teh
terhadap pertumbuhan dan produksi jamur tiram putih (Pleorotus ostreatus L.).
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen Rancangan Acak Lengkap (RAL)
faktorial dalam dua faktor perlakuan dan 2 kali ulangan. Faktor A :Jumlah dedak dan
faktor B: lama pelapukan. Hasil penelitian menunjukan bahwa penambahan dedak dan
lama pelapukan memberikan pengaruh yang berbeda terhadap pertumbuhan dan
produksi jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus L.) pada media limbah industri teh.
Perlakuan penambahan dedak sampai 30 % dalam media dihasilkan pertumbuhan
vegetatif tercepat walaupun tanpa melalui proses pelapukan, sedangkan berat basah
tubuh buah dan diameter tudung tubuh buah tertinggi dihasilkan pada perlakuan tanpa
penambahan dedak dan 1 hari pelapukan.



. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus L.) merupakan salah satu jenis jamur konsumsi
yang cukup digemari masyarakat. Jamur tiram putih termasuk dalam kelompok
Basidiomycetes, yakni kelompok jamur busuk putih yang ditandai dengan tumbuhnya
miselium berwarna putih memucat pada sekujur media tanam (Sumarsih, 2010). Jamur
tiram putih merupakan jenis jamur kayu yang memiliki kandungan nutrisi lebih tinggi
dibandingkan dengan jenis jamur kayu lainnya. Jamur tiram putih mengandung protein,
lemak, fosfor, besi, thiamin dan riboflavin lebih tinggi dibandingkan jenis jamur lain
(Djarijah dan Abbas, 2001).

Secara alami jamur tiram putih banyak ditemukan tumbuh di batang-batang kayu
lunak yang telah lapuk seperti pohon karet, damar, kapuk atau sengon yang tergeletak di
lokasi yang sangat lembab dan terlindung dari cahaya matahari. Pada fase pembentukan
miselium, jamur tiram putih memerlukan suhu 22-28°C dan kelembapan 60-80%. Pada
fase pembentukan tubuh buah memerlukan suhu 16-22°C dan kelembapan 80-90%
dengan kadar oksigen cukup dan cahaya matahari sekitar 10% (Parjimo dan Andoko,
2007).

Pada umumnya budi daya jamur tiram putih yang diterapkan para petani jamur
yaitu menggunakan serbuk gergaji sebagai media tanam. Media tanam jamur yang biasa
digunakan adalah media tanam yang terdiri dari campuran serbuk gergaji kayu, dedak
dan kapur ditambah dengan air. Menurut Chazali dan Pratiwi (2009), komposisi atau
formula media tanam jamur tiram putih adalah serbuk gergaji 100 kg, dedak 10 kg dan
kapur sebagai sumber mineral 0,5 kg. Sebagai sumber mineralnya dapat juga digunakan
abu sekam padi, dimana abu sekam padi mempunyai kandungan utama silika yang

tinggi. Silika merupakan salah satu unsur hara yang menguntungkan bagi tanaman.



Dibeberapa daerah di Indonesia meskipun kondisi lingkungan (suhu dan
kelembaban) memenuhi persyaratan untuk budi daya jamur tiram putih namun serbuk
gergaji tidak dapat diperoleh sama sekali. Oleh karena itu, untuk mengantisipasi perlu
dicari media alternatif yang banyak tersedia dan mudah diperoleh di daerah tersebut.
Altenatif bahan yang bisa digunakan untuk menggantikan serbuk kayu adalah berbagai
macam ampas atau limbah pertanian, salah satunya yaitu limbah industri teh berupa
serbuk-serbuk teh yang tidak dimanfaatkan lagi. Limbah industri teh ini dapat diperoleh
dari pabrik-pabrik pengolahan teh salah satu nya dari Perkebunan Teh Danau Kembar
Alahan Panjang. Dari survey lapangan yang dilakukan, setiap harinya pabrik
pengolahan teh ini menghasilkan sekitar 77 kg limbah indutri teh.

Limbah Industri teh dapat digunakan pada budi daya jamur tiram putih karena
limbah industri teh ini mengandung karbohidrat yang kemudian dapat digunakan untuk
sintesis protein. Selain itu limbah industri teh ini juga mengandung berbagai macam
mineral seperti karbon organik, tembaga (Cu) 20%, magnesium (Mg) 10% dan kalsium
13% (Ningrum, 2010), kandungan tersebut dapat membantu pertumbuhan jamur.
Menurut Sundari (2009), dalam limbah teh terdapat serat kasar, selulosa dan lignin yang
dapat digunakan oleh jamur untuk pertumbuhannya.

Pelapukan pada media tanam bertujuan untuk menyederhakan senyawa-senyawa
organik yang terdapat dalam media sehingga mudah dicerna oleh jamur. Proses
pelapukan pada media biasanya dilakukan dengan cara menutupnya menggunakan
plastik atau terpal selama 1-2 hari. Pelapukan berlangsung dengan baik bila terjadi
kenaikan suhu sekitar 50°C (Chazali dan Pratiwi, 2009). Pelapukan dilakukan dengan
tujuan untuk mengaktifkan mikroflora termofolik, misalnya bakteri dan fungi yang akan
merombak selulosa, hemiselulosa, serta lignin sehingga lebih mudah dicerna oleh jamur.
Selama proses pelapukan akan timbul panas yang akan mematikan organisme pesaing

yang merugikan bagi pertumbuhan jamur (Widiyastuti, 2009).



Dedak merupakan produk samping penggilingan gabah menjadi beras.
Penggilingan satu ton gabah menghasilkan dedak sebanyak 60-80 kg. Bergantung pada
varietas beras dan derajat penggilingannya (Purbasari, 2008). Penggunaan dedak pada
media jamur tiram putih berfungsi sebagai substrat dan penghasil kalori untuk
pertumbuhan jamur. Dedak yang digunakan sebagai campuran media harus yang masih
baru, tidak berbau apak, dan strukturnya belum rusak. Jika memakai bahan yang sudah
lama dikhawatirkan sudah terjadi fermentasi yang dapat berakibat pada tumbuhnya jenis
jamur yang tidak dikehendaki.

Juliano dan Bechtel (1985, Cit. Sukimin, 1988), mengemukakan bahwa dedak
pada kadar air 14% mempunyai komposisi sebagai berikut: protein 11,3-14,9%; lipida
15,0-19,7%; serat kasar 7,0-11,4%; abu 6,6-9,9%; karbohidrat 34,1-52,3%; pati 13,8%;
neutral detergent fiber 23,7-28,6%; pentosan 7,0-8,3%; hemiselulosa 9,5-16,9%;
selulosa 5,9-9,0%; asam poliuronat 1,2%; gula bebas 5,5-6,9% dan lignin 2,8-9,3%
yang kesemuanya dapat menunjang pertumbuhan jamur.

Sebelum limbah industri teh dijadikan sebagai media alternatif untuk produksi
jamur tiram putih di suatu lokasi, maka terlebih dahulu dilakukan eksperimen dan
modifikasi terhadap komposisi dan perlakuan media guna memperoleh media yang
sesuai. Modifikasi media yang perlu dilakukan yaitu jumlah dedak dan lama proses
pelapukan media. Hal ini mengingat jamur yang dibudidayakan dilingkungan tumbuh
dan media tanam yang berbeda tentu membutuhkan nutrisi yang berbeda pula.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mencoba melakukan penelitian
mengenai “Pengaruh Penambahan Dedak dan Lama pelapukan Media Limbah Industri

Teh terhadap Pertumbuhan dan Produksi Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatusL.)”.

1.2  Perumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dapat disimpulkan permasalahan

dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah pengaruh penambahan jumlah dedak dan lama



pelapukan media limbah industri teh terhadap pertumbuhan dan produksi jamur tiram

putih (Pleurotus ostreatus L.).

1.3  Tujuan dan Manfaat
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penambahan jumlah dedak dan
lama pelapukan media limbah industri teh terhadap pertumbuhan dan produksi jamur
tiram putih (Pleurotus ostreatus L.).

Manfaat dari penelitian ini untuk memberi informasi tambahan tentang
persiapan perlakuan limbah industri teh sebagai media budi daya jamur tiram putih

(Pleurotus ostreatus L).

14  Hipotess
Kombinasi penambahan jumlah dedak dan lama pelapukan media limbah industri teh

dapat meningkatkan produksi jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus L).



[l. KESIMPULAN DAN SARAN

2.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa limbah industri teh dapat
digunakan sebagai media dasar pengganti serbuk gergaji dalam budi daya jamur tiram
putih (Pleurotus ostreatus L.). Perlakuan penambahan dedak dan lama pelapukan
media limbah industri teh memberikan pengaruh yang berbeda terhadap pertumbuhan
dan produksi jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus L.). Pertumbuhan vegetatif tercepat
dihasilkan pada perlakuan penambahan 30 % dedak walaupun tanpa melalui proses
pelapukan yaitu selama 15 hari, sedangkan berat basah tubuh buah tertinggi yaitu 70,75
g dan diameter tudung tubuh buah tertinggi yaitu 10,88 cm yang dihasilkan pada

perlakuan tanpa penambahan dedak dan 1 hari pelapukan.

22 Saran
Disarankan adanya penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas enzim selulase dan
amilase setelah pelapukan dan setelah pertumbuhan miselium jamur tiram putih

(Pleurotus ostreatus L.) pada media limbah industri teh.
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